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ABSTRAK

Peradaban manusia memasuki babak baru seiring perkembangan sains yang
terus menelusuri potensi terbesar manusia untuk mengetahui. Prestasi sains,
bagi beberapa ilmuwan, dianggap telah cukup memahami realitas semesta
tanpa harus bersandar pada penjelasan agama, bahkan agama bagi mereka
tidak lebih dari sisa pemikiran primitif manusia. Eksistensi agama di era sains
mendapat tantangan dari berbagai sisi. Pada konteks tersebut, Haidar Bagir dan
Ulil Abshar Abdalla menyumbang karya tentang agama-sains guna
menjelaskan duduk perkara relasi agama-sains dengan proporsional. Mereka
berdua menjadi bukti tesis Christian Smith bahwa agama secara kualitatif-
internal mampu berkembang dan mengatasi dinamika di luarnya. Sebagai
sebuah diskursus, pemikiran Haidar dan Ulil menyediakan ruang untuk
dianalisis lebih jauh sehingga memunculkan dinamika berkelanjutan. Karena
itu, riset ini mencoba menganalisis lebih jauh seluruh isu yang diulas oleh
Haidar dan Ulil. Pemikiran Haidar dan Ulil akan dibedah menggunakan dua
pendekatan sekaligus, pertama, empat tipologi John Haught tentang relasi
agama-sains, yakni konflik, kontras, kontak, dan konfirmasi—untuk melihat
posisi pemikiran Haidar dan Ulil. Kedua, paradigma sains Islam Mehdi
Golshani. Hasilnya, Haidar dan Ulil selaras dengan paradigma sains Islam ala
Golshani, dan keduanya tampak memiliki ragam posisi jika dilihat dari tipologi
Haught. Haidar menempati posisi kontras pada lima isu, yakni ekstremisme
sains, kritik pada metodologi sains, metode berpikir di luar sains, teologi
dialektik, dan batasan neurosains. Posisi kontak muncul pada tiga isu: evolusi
perspektif Islam, aspek saintifik dari agama, dan integrasi agama-sains. Posisi
konfirmasi muncul saat Haidar mengulas jejak sains dalam Islam. Sedangkan
Ulil menempati posisi kontras pada tiga isu: perbedaan agama dan sains,
Qutbisme saintis, dan argumen eksistensi Tuhan. Posisi konfirmasi terlihat
pada lima tema: sikap autokritik agama, relasi ideal agama-sains, pandangan
sarjana muslim atas sains, kesatuan ilmu agama-sains, dan adaptasi agama di
era sains.

Kata Kunci: Relasi agama-sains, reinterpretasi hubungan agama-sains



Abstract: Human civilization start a new chapter as scientific developments
continue to explore the greatest potential of humans to know. Scientific
achievements, for some scientists, are considered sufficient to understand the
reality of the universe without having to rely on religious explanations, even
religion for them is nothing more than the remains of primitive human thought.
Existence Religion in the era of science is being challenged from various sides.
In this context, Haidar Bagir and Ulil Abshar Abdalla contributed works on
religion-science to explain the problem of the relationship between religion
and science in a proportional way. Both of them are proof of Christian Smith's
thesis that religion is qualitatively-internally capable of developing and
overcoming the dynamics outside it. As a discourse, Haidar and Ulil's thoughts
provide space for further analysis so that a sustainable dynamic emerges.
Therefore, this research tries to further analyze all the issues discussed by
Haidar and Ulil. Haidar and Ulil's thoughts will be dissected using two
approaches at once, first, John Haught's four typologies of religion-science
relations, namely conflict, contrast, contact, and confirmation—to see Haidar’s
and Ulil's position of thought. Second, paradigm of Islamic science Mehdi
Golshani. As a result, Haidar and Ulil are aligned with the Golshani-style
paradigm of Islamic science, and both seem to have various positions when
viewed from Haught's typology. Haidar occupies contrast positions on five
issues: scientific extremism, criticism of science methodology, methods of
thinking outside of science, dialectical theology, and boundaries of
neuroscience. The contact position appears on three issues: the evolution
theory of the Islamic perspective, the scientific aspects of religion, and the
integration of religion-science. The confirmation position emerged when
Haidar reviewed the traces of science in Islam. Meanwhile, Ulil occupies a
contrast position on three issues: the difference between religion and science,
scientific Qutbism, and the argument for the existence of God. The
confirmation position can be seen in five themes: religious autocriticism, ideal
relation between religion and science, views of muslim scholars on science,
unity of religion and science, and adaptation of religion in the era of science.

Keywords: Religion-science relation, reinterpretation of religion-science
relationship
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